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36869 - Tidak Disyariatkan Sai Antara Shofa Dan Marwah Kecuali Dalam

Haji Atau Umrah

Pertanyaan

Apakah dibolehkan sai sunah?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Syekh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Tidak boleh sai Sunnah, karena sai disyariatkan

dalam manasik haji dan umrah. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

يملع رشَاك هنَّ الراً فَاعَ خَيتَطَو نما وبِهِم فطَّونْ يا هلَيع نَاحفَلا ج رتَموِ اعا تيالْب جح نفَم هرِ الائشَع نةَ مورالْمفَا ونَّ الصا

((سورة البقرة: 158

“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang

beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara

keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka

sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 158).
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